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Skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN MEDIASI DALAM 
PENYELESEIAN SENGKETA TANAH WARIS DI PENGADILAN NEGERI 
PATI” ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan mediasi di Pengadilan Negeri 
Pati, baik tahapan, hingga pelaksanaannya sesuai Peraturan Mahkamah Agung 
No.1 Tahun 2016, dan untuk mengetahui peran Mediator sebagai dalam 
menyeleseikan sengketa di Pengadilan Negeri Pati.  
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 
sosiologis. Dalam hal teknik pengumpulan data penulis menggunakan data primer 
dan data sekunder. Setelah data diperoleh maka disusun secara sistematis, 
kemudian dianalisa sehingga memperoleh kejelasan dari permasalahan yang 
dibahas. Selanjutnya, disusun sebagai skripsi yang bersifat ilmiah. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa pelaksanaan mediasi di 
Pengadilan Negeri Pati belum optimal. Belum optimalnya pelaksanaan mediasi 
dapat dilihat dari presentase keberhasilan mediasi di Pengadilan Negeri Pati. 
Mekanisme pelaksanaan mediasi di Pengadilan Negeri Pati telah mendasarkan 
Pada Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016. Belum optimalnya 
pelaksanaan mediasi di Pengadilan Negeri Pati ada yang disebabkan faktor 
Internal (para pihak) itu sendiri ataupun faktor eksternal (mediator) yang 
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi para pihak. 
 
Upaya Pengadilan Negeri Pati adalah terus meningkatkan kemampuan 
peran mediator hakim yang bersertifikat, baik kemampuan skill, cara 
memperlakukan para pihak yang bersengketa dan mengikutsertakan pelaksanaan 
hakim-hakim yang belum bersertifikat mediator untuk mengikuti pelatihan baik 
yang diselengggarakan Mahkamah Agung atau Independen.       
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